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Abstrak 
Perjanjian rent car merupakan perjanjian tertulis dimana terdapat ketentuan dan syarat-
syarat yang disepakati oleh para pihak sehingga timbul perjanjian sewa menyewa. Hal 
ini sesuai dengan ketentuan Pasal 1570 KUHPerdata yaitu; perjanjian yang dibuat tertulis 
ini juga merupakan alat bukti yang lebih kuat daripada perjanjian secara lisan. Perjanjian 
rent car dijalankan sesuai dengan ketentuan Pasal 1570 KUHPerdata; “Jika sewa dibuat 
dengan tulisan, maka sewa itu berakhir demi hukum, apabila waktu yang ditentukan 
telah lampau, tanpa diperlukannya sesuatu pemberhentian untuk itu”. Hal ini berarti 
bahwa perjanjian sewa menyewa mobil ini merupakan perjanjian tertulis. Isi dari 
perjanjian telah dibuat dan dibakukan oleh pihak yang menyewakan serta pihak penyewa 
mempelajari isi perjanjian tersebut apabila menyetujui pihak penyewa menandatangani 
bersama dengan pihak yang menyewakan. Akibat hukum bagi penyewa yang telah 
melakukan wanprestasi adalah dikenakan sanksi berikut ini: a) Membayar kerugian yang 
diderita oleh perusahaan persewaan atau dengan singkat dinamakan ganti rugi. Kerugian 
tersebut berupa kehilangan keuntungan yang sudah dibayangkan dan dihitung oleh 
perusahaan sewa. Ketentuan tentang ganti rugi ini diatur dalam pasal 1243 KUH Perdata 
sampai dengan 1252 KUH Perdata; b) Pembatalan perjanjian atau juga dinamakan 
pemecahan perjanjian.  
 
Kata Kunci: Sewa Menyewa Mobil, Wanprestasi, Penyelesaian Wanprestasi 
 
Abstract 
The rent car agreement was a written agreement in which the terms and conditions agreed 
upon by the parties resulted in the lease agreement. In accordance with article 1570 of 
the penal code, This written covenant was also a stronger instrument of evidence than 
the oral covenant. The rent was in accordance with article 1570 of Burgerlijk wet book; 
"if the lease was written, then the lease was over for the law, when the due time was past, 
without any need of something stopping it." This means that the lease agreement for the 
car was a written agreement. The content of the agreement has been made and corrected 
by the tenant and the tenant learns the terms of the agreement when agreeing to the 
tenant's signing with the tenant. The legal effect for a tenant who has done an 
achievement is imposed by the following penalty: a) for the loss suffered by a rental 
company or is briefly named compensation. Such losses would be the loss of profits 
which the rental company had imagined and counted. This provision of compensation is 
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set forth in chapter 1243 Burgerlijk wet book of the civil until 1252 Burgerlijk wet book; 
b) an annulment of a treaty or is also called a breakaway treaty. 
 
Keyword: hire a car, break a promise, break a law 
 
1 PENDAHULUAN 
Kebutuhan terhadap mobil dianggap penting bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan dalam 
melakukan pekerjaan karyawan tidak hanya melakukan pekerjaan di kantor, akan tetapi 
juga melakukan aktivitas diluar kantor yang pada umumnya membutuhkan kendaraan 
untuk mencapai tujuan. Perusahaan menerapkan sistem yang efektif dan efisien terhadap 
kebutuhan karyawan untuk melakukan aktivitas terkait perusahaan, yaitu dengan cara 
melakukan sewa dengan pihak rental mobil. 
 Perusahaan memiliki alasan yang cukup logis, yaitu bahwa perusahaan tidak 
membutuhkan mobil dalam jangka yang panjang, sehingga memilih untuk menyewa. 
Dalam hal ini diperlukannya kesepakatan para pihak dalam melakukan perjanjian sewa 
menyewa mobil tersebut. 
 Perjanjian sewa menyewa mobil atau rental mobil antara PT. Pertamina Trans 
Kontinental Cab. Surabaya dengan PT. Diafsa Sarana Makmur sepakat untuk 
mengadakan perjanjian Sewa Menyewa Murni atas Kendaraan Roda 4 (empat) dengan 
data: 
a. Merk Type / Jenis: Toyota Kijang Innova 2.4 G M/T LUX 
b. Tahun Pembuatan / Warna : 2018 / Putih 
c. Bahan Bakar: Solar 
d. Nomor Rangka: MHFJB8EM7J1032288\ 
e. No. Polisi: 
f. No. Mesin : 2GD 4427835 
 Jangka waktu masa sewa menyewa I (satu) Unit Kendaraan Dinas Roda Empat ini 
berlaku selama I (Satu) tahun terhitung mulai tanggal 01 Mei 2018 sampai dengan 
tanggal 01 Mei 2019. Harga sewa 1 (Satu) Unit Kendaraan Roda 4 (Empat) tersebut 
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sebesar Rp. 9.500.000 (Sembilan Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) Perbulan belum 
termasuk PPN 10%. Harga sewa, sesuai penawaran sudah termasuk biaya pengadaan 
kendaraan biaya service, pajak-pajak yang berlaku, antara lain PPh Pasal 23 sebesar 2%. 
 Penagihan oleh PT. Diafsa Sarana Makmur dialamatkan kepada PT. Pertamina Trans 
Kontinental Cab. Surabaya dengan alamat Jl. Perak Timur No. 30 Surabaya Jawa Timur. 
Syarat penagihan dengan melampirkan dokumen-dokumen Surat permohonan 
pembayaran asli ditujukan kepada Manager Cabang PT. Pertamina Trans Kontinental 
cabang Surabaya, Invoice Faktur, Debit Nota Asli, Faktur Pajak Standar, Kwitansi 
Penagihan ( bermaterai Rp. 6000), Bukti-bukti lain yang dapat memenuhi syarat sahnya 
pembayaran. Pembayaran oleh PT. Pertamina Trans Kontinental Cab. Surabaya kepada 
PT. Diafsa Sarana Makmur dilaksanakan paling lambar 30 hari setelah Faktur penagihan 
PT. Diafsa Sarana Makmur diterima secara lengkap dan benar oleh PT. Pertamina Trans 
Kontinental Cab. Surabaya. 
 Seluruh pembayaran sewa dilakukan oleh PT. Pertamina Trans Kontinental Cab. 
Surabaya Kepada PT. Diafsa Sarana Makmur berdasarkan perjanjian ini akan 
dilaksanakan melalui transfer ke rekening PIHAK PERTAMA Bank BNI kantor cabang 
Graha Pangeran dengan Nomor Rekening 0117239797 atas nama PT. Diafsa Sarana 
Makmur. 
 Kasusnya dimulai ketika PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Surabaya 
melakukan perjanjian sewa menyewa mobil dengan PT. Diafsa Sarana Makmur, akan 
tetapi ternyata mobil yang dipakai mengalami kerusakan setelah 1 bulan pemakaian. 
Sedangkan dalam perjanjian dijelaskan sebelum mobil itu diserahkan maka harus 
dilakukan pengecekan terhadap seluruh mesinnya. Akan tetapi setelah dilakukan 
perjalanan kurang tidak lebih dari 24 jam setiap harinya mobil tersebut mengalami 
kerusakan. PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Surabaya tidak mau mengganti 
kerugian berupa service mobil dikarenakan mobil tersebut ternyata sudah tidak dilakukan 
service rutinnya, jadi pihak PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Surabaya enggan 
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membayar kerusakan mobil tersebut dikarenakan telah dirugikan oleh pihak PT. Diafsa 
Sarana Makmur.  
 Masalah yang timbul dari perjanjian sewa menyewa mobil tersebut adalah biaya ganti 
rugi yang ditetapkan kepada PT. Diafsa Sarana Makmur sangat tinggi, bahkan tidak 
sesuai dengan keadaan mesin dari mobil tersebut saat diterima oleh PT. Pertamina Trans 
Kontinental Cabang Surabaya selaku penyewa. 
 Konsekuensi dari masalah yang dihadapi oleh PT. Pertamina Trans Kontinental 
Cabang Surabaya yaitu melakukan pemutusan hubungan perjanjian dikarenakan pihak 
PT. Diafsa Sarana Makmur memberikan barang yang kualitasnya tidak  baik  dan 
merugikan kinerja dari PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Surabaya selaku 
penyewa. 
 Pasal 1548 KUHPerdata dijelaskan bahwa sewa menyewa merupakan “suatu 
persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan diri untuk memberikan 
kenikmatan suatu barang kepada pihak yang lain selama waktu tertentu dengan 
pembayaran suatu harga yang disanggupi oleh pihak tersebut terakhir itu. Orang dapat 
menyewakan berbagai jenis barang baik yang tetap maupun yang bergerak.1 Yahya 
Harahap menjelaskan bahwa sewa menyewa merupakan persetujuan antara pihak yang 
menyewakan dengan pihak penyewa. Pihak yang menyewakan menyerahkan barang 
yang hendak disewa kepada pihak penyewa untuk dinikmati sepenuhnya.2 
 Hak dari pihak yang menyewakan adalah menerima harga sewa yang ditentukan. 
Sedangkan kewajiban pihak yang menyewakan dijelaskan pada Pasal 1550 KUHPerdata 
yang terdiri dari 3 (tiga) macam dimana kewajiban tersebut merupakan kewajiban yang 
                                                          
1 R. Subekti & R. Tjitrosudibyo, 2009, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Jakarta: Pradya Paramitha, hal. 
381. 
2 M. Yahya Harahap, 1991, Segi-segi Hukum Perjanjian, Bandung: Alumni, hal. 220. 
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harus dibebankan kepada pihak yang menyewakan sekalipun tidak ditentukan dalam 
persetujuan.3 
 Sewa menyewa, seperti halnya jual beli dan perjanjian lain pada umumnya, adalah 
suatu perjanjian konsensual. Artinya, ia sudah sah dan mengikat pada detik tercapainya 
kesepakatan mengenai dua unsur pokoknya, yakni barang dan harga.4Berdasarkan Pasal 
1233 KUHPerdata dalam R Subekti maka kontrak sewa menyewa mobil rental, tergolong 
perikatan yang bersumber dari perjanjian. Perjanjian rental mobil antara perusahaan 
rental dan perusahaan pemakai, termasuk perjanjian tertulis dan sudah dianggap sah, 
karena dalam kontrak ini, sudah tercantum dua unsur pokok kesepakatan, yakni barang 
dan harga.5  
 Perusahaan pemakai biasanya merental mobil dengan jangka waktu per bulan hingga 
per tahun. Dicantumkan pula dalam kontrak bahwa harga sewa sudah termasuk PPN 10 
%, Biaya asuransi all risk, dan Penyediaan kendaraan pengganti bila sewaktu-waktu 
kendaraan mengalami gangguan berat. Kendaraan pengganti ini ditujukan agar 
operasional perusahaan pemakai tidak terhambat. Misalnya ketika terjadi kecelakaan, 
kerusakan mesin, dan sebagainya. 
 Perjanjian sewa menyewa mobil tersebut harus memenuhi syarat yang terdapat pada 
Pasal 1320 KUHPerdata yaitu: (1) Kesepakatan mereka yang mengikat dirinya; (2) 
Kecakapan untuk membuat suatu perikatan; (3) Suatu hal tertentu; dan (4) Suatu sebab 
yang halal. Dua syarat pertama, disebut syarat subjektif, karena menyangkut subjeknya 
atau para pihak yang mengadakan perjanjiansewa menyewa mobil, sedangkan dua syarat 
terakhir adalah mengenai objeknya disebut syarat objektif yaitu mengenai mobil yang 
disewakan harus jelas sesuai yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.6 
                                                          
3 Hasanuddin Rahman, 2003, Contract Drafting Seri Keterampilan Merancang Kontrak Bisnis, Bandung: PT. 
Citra Aditya Bakti, hal. 29. 
4 R.Subekti. 1995. Aneka Perjanjian. Bandung: Citra Aditya Bakti. hal. 39 
5 Ibid,. 
6 Djaja s. Meliala, 2013, Hukum Perdata Dalam Perspektif BW, Bandung: Nusa Aulia, hal. 169. 
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 Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis akan melakukan penelitian mengenai 
implementasi perjanjian sewa menyewa mobil dengan judul skripsi: “Tinjauan 
Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Antara PT. Pertamina Trans Kontinental Dengan 
PT. Diafsa Sarana Makmur”. 
1.1 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: a) Bagaimana bentuk 
pelaksanaan perjanjain rental mobil yang dilakukan oleh PT. Pertamina Trans 
Kontinental Dengan PT. Diafsa Sarana Makmur?; b) Bagaimana upaya hukum yang 
dilakukan oleh para pihak terhadap pelanggaran perjanjian? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut; a) Untuk mengetahui bentuk 
pelaksanaan perjanjain rental mobil yang dilakukan oleh PT. Pertamina Trans 
Kontinental Dengan PT. Diafsa Sarana Makmur; b) Untuk mengetahui upaya hukum 
yang dilakukan oleh para pihak terhadap pelanggaran perjanjian. 
2 METODE 
Pendekatan masalah yang digunakana dalah yuridis-empiris yaitu pendekatan terhadap 
hukum sebagai suatu norma yaitu KUHPerdata dengan pendekatan terhadap realita yang 
ada mengenai Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Antara PT. Pertamina Trans Kontinental 
Dengan PT. Diafsa Sarana Makmur. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif, yaitu jenis penelitian yang sifatnya memberikan gambaran yang 
nyata tentang mengenai TinjauanPerjanjian Sewa Menyewa Mobil antara PT. Pertamina 
Trans Kontinental Dengan PT. Diafsa Sarana Makmur. 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Sewa Menyewa Rental Mobil  
Pelaksanaan perjanjian sewa menyewa dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 
Pertama, sebelum melakukan perjanjian (pra kontraktual). Pada tahap ini pihak yang 
menyewakan sudah membuat formulir pendaftaran sewa yang telah dibakukan, 
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sedangkan pihak penyewa mempelajari ketentuan sewa tersebut. Kesepakatan dalam 
perjanjian sewa ini ditentukan oleh pihak penyewa, jadi apabila pihak penyewa setuju 
maka menandatanganinya, tetapi jika pihak penyewa tidak setuju pun tidak terjadi 
masalah. Sebelum melakukan perjanjian sewa menyewa pihak penyewa haruslah 
mengisi formulir perjanjian sewa yang tekah dibuat oleh pihak yang menyewakan. Hal 
tersebut diatas merupakan perjanjian baku karena isi dan ketentuan dari perjanjian sewa 
menyewa dibuat oleh pihak yang menyewakan, sedangkan pihak penyewa mempelajari 
isi dan ketentuan perjanjian sewa menyewa tersebut. Apabila pihak penyewa setuju maka 
pihak penyewa menandatangani perjanjian bersama dengan pihak yang menyewakan. 
Penandatanganan oleh kedua belah pihak tersebut menandakan bahwa telah terjadi 
kesepakatan perjanjian sewa menyewa antara pihak yang menyewakan dengan pihak 
penyewa.7 
 Kedua, pihak dalam perjanjian sewa menyewa mobil itu melakukan hubungan hukum 
sewa menyewa berdasarkan suatu perjanjian yang mempunyai kekuatan hukum 
mengikat, yang berisi perjanjian untuk memberikan kenikmatan suatu barang, perjanjian 
untuk menikmati kegunaan barang yaitu mobil selama waktu yang telah ditentukan. 
Perjanjian sewa menyewa ini, merupakan salah satu jenis perjanjian sewa menyewa 
barang bergerak yaitu persewaan mobil yang dilakukan oleh PT.Diafsa Sarana Makmur 
terhadap PT.Pertamina Trans Kontinental.8 
 Mobil yang akan disewakan kepada penyewa harus selalu dicek oleh pihak yang 
menyewakan dan harus dipastikan mobil tersebut dalam keadaan yang baik agar pada 
saat penyewa mengunakan mobil tersebut tidak terjadi hal tak diharapkan. Apabila 
ditengah perjanjian mobil tersebut mengalami kendala maka pihak yang menyewakan 
harus bertanggung jawab atas kejadian tersebut. Perjanjian sewa-menyewa ini terjadi jika 
                                                          
7 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
8 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
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antara kedua belah pihak menyepakati hal-hal pokok dalam perjanjian yang berupa harga 
sewa, jenis mobil yang disewakan serta jangka waktu sewa.9 
 Pada tahap ini pihak penyewa dan pihak yang menyewakan harus memenuhi hak dan 
kewajiban mereka masing-masing agar tercapainya perjanjian sewa menyewa 
merupakan hasil dari selesainya perjanjian sewa menyewa mobil. Ada beberapa hal yang 
harus dilakukan pihak penyewa dan pihak yang menywakan antara lain:(1) Pihak 
penyewa menyerahkan mobil yang telah disewa sesuai jangka waktu yang telah 
ditentukan oleh kedua belah pihak; (2) Apabila biaya sewa menyewa belum dilunasi, 
pihak penyewa melunasi kekurangan biaya sewa tersebut sesuai dengan yang telah 
diperjanjikan sebelumnya; dan (3) Pihak yang menyewakan menyerahkan jaminan yang 
dijaminkan oleh pihak penyewa dalam perjanjian sewa menyewa.10 
 Perjanjian sewa menyewa mobil tersebut harus memenuhi syarat yang terdapat pada 
Pasal 1320 KUHPerdata yaitu: (1) Kesepakatan mereka yang mengikat dirinya; (2) 
Kecakapan untuk membuat suatu perikatan; (3) Suatu hal tertentu; dan (4) Suatu sebab 
yang halal. Dua syarat pertama, disebut syarat subjektif, karena menyangkut subjeknya 
atau para pihak yang mengadakan perjanjiansewa menyewa mobil, sedangkan dua syarat 
terakhir adalah mengenai objeknya disebut syarat objektif. Yaitu mengenai mobil yang 
disewakan harus jelas sesuai yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.. 
 Dalam hal sewa menyewa kendaraan rent car itu diperlukan adanya suatu perjanjian 
sewa menyewa terlebih dahulu yang telah disepakati antara kedua belah pihak yaitu 
pihak menyewa dan yang menyewakan. Perjanjian tersebut dibuat tanpa adanya suatu 
paksaan dari pihak lain, tetapi secara sukarela oleh para pihak. Pembuatan perjanjian 
sewa-menyewa kendaraan bermotor ini diharapkan kepada para pihak dapat mempunyai 
                                                          
9 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
10 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
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hubungan yang baik dalam melaksanakan perjanjian sehingga kewajiban atau prestasi 
para pihak dilaksanakan sesuai kewajiban masing-masing.11 
3.1 Konstruksi Sewa Menyewa 
Menurut R. Subekti sewa menyewa adalah perjanjian dimana pihak yang satu 
menyanggupi akan menyerahkan suatu benda untuk dipakai selama suatu jangka waktu 
tertentu, sedangkan pihak lainnya menyanggupi akan membayar harga yang telah 
ditetapkan untuk pemakaian itu pada waktu-waktu yang ditentukan.12 
 Apabila terjadi kecelakaan dan ataupun kehilangan, maka pihak kedua wajib 
melaporkan setiap kejadian tersebut kepada pihak pertama dan tidak dibenarkan 
mengakui kendaraan tersebut disewa dari pihak pertama pada waktu melaporkan kepada 
pihak Kepolisian setempat (TKP) atau melaporkan langsung ke pihak asuransi, yang 
mana penyelesaian urusan kerusakan/kehilangan itu sendiri akan di urus oleh pihak 
pertama, selaku pemilik yang menyewakan. Jika hal tersebut terjadi dan mengakibatkan 
gagal klaim dari asuransi, kami pihak pertama akan menagihkan semua biaya-biaya 
kepada pihak kedua.13 
 Perjanjian rent car dijalankan sesuai dengan ketentuan Pasal 1570 KUHPerdata; 
“Jika sewa dibuat dengan tulisan, maka sewa itu berakhir demi hukum, apabila waktu 
yang ditentukan telah lampau, tanpa diperlukannya sesuatu pemberhentian untuk itu”. 
Hal ini berarti bahwa perjanjian sewa menyewa mobil ini merupakan perjanjian tertulis. 
Isi dari perjanjian telah dibuat dan dibakukan oleh pihak yang menyewakan serta pihak 
penyewa mempelajari isi perjanjian tersebut apabila menyetujui pihak penyewa 
menandatangani bersama dengan pihak yang menyewakan.  
 
 
                                                          
11 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
12 R. Subekti, 1996, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Jakarta: PT. Intermasa, hal. 164. 
13 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
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3.1 Masalah Dalam Perjanjian Sewa Menyewa 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan perjanjian sewa menyewa 
tidak luput dari kesalahan yang dilakukan oleh pihak penyewa. Hal ini apabila bisa 
diselesaikan melalui perdamaian atau sesuai dengan kesepakatan tidak ada masalah lagi, 
namun apabila salah satu pihak masih tidak puas maka ia harus melakukan penyelesaian 
melalui jalur hukum atau peradilan. Jalur hukum ini harus bertanggung jawab atas hukum 
berdasarkan wanprestasi maupun perbuatan melawan hukum.14 
 Jika dalam jangka waktu 6 jam dari batas waktu pengebalian pihak penyewa tidak 
dapat dihubungi, maka pihak yang menyewakan berhak menyelesaiakan kasus ini 
melalui jalur hukum baik dengan gugatan perdata maupun dengan laporan ke kepolisian; 
(2) Tidak Sempurna Memenuhi Prestasi. Tidak sempurnanya pemenuhan prestasi yang 
dilakukan oleh pihak penyewa jika mobil yang menjadi objek perjanjian sewa menyewa 
di kembalikan tidak seperti pada saat penyerahan mobil pertama kalinya dalam hal ini 
mobil rusak atau cacat. Apabila mobil yang telah dikembalikan oleh pihak penyewa 
dalam keadaan cacat atau tidak seperti keadaan mobil saat serah terima kendaraan maka 
pihak penyewa wajib menganti sampai mobil tersebut seperti semula.  
 Pihak penyewa sering melakukan kesalahan yaitu tidak mengembalikan mobil tepat 
waktu sesuai dengan apa yang telah disepakati dalam perjanjian. Keselahan yang 
dilakukan penyewa tersebut mengakibatkan kerugian kepada pihak yang menyewakan 
karena mobil yang disewakan penyewa sudah dipesan oleh penyewa lain, jadi penyewa 
lain harus menunggu pihak penyewa mengembalikan mobil. Apabila pihak yang 
menyewakan masih merasa dirugikan maka dapat mengajukan atau menuntut ke 
pengadilan negeri berdasarkan wanprestasi.15 
 Pasal 1560 KUHPerdata pihak penyewa harus melakukan dua kewajiban utama yaitu; 
                                                          
14 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
15 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
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a. Pihak penyewa wajib menggunakan barang yang disewa sebaik mungkin dan 
menjaganya dengan baik sesuai dengan tujuan yang diberikan kepada barang tersebut 
menurut perjanjian. 
b. Pihak penyewa wajib untuk membayar harga sewa pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan. 
c. Pihak penyewa berkewajiban melakukan pembetulan-pembetulan kecil yang biasa 
terjadi sehari-hari atas barang yang disewakannya. 
d. Pihak penyewa bertanggung jawab atas barang yang disewanya kecuali apabila 
penyewa dapat membuktikan bahwa kerusakan tersebut terjadi diluar kesalahan 
dipenyewa. 
 
 Wanprestasi adalah tidak memenuhi atau lalai melaksanakan kewajiban (prestasi) 
sebagimana yang ditentukan dalam perjanjian yang dibuat antara penyewa dengan yang 
menyewakan.16 Wanprestasi yang dilakukan konsumen berupa: Pertama, tidak 
melaksanakan apa yang disanggupi akan dilakukannya. Kedua, melaksanakan apa yang 
dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana mestinya. Ketiga, melakukan apa yang 
dijanjikannya tetapi terlambat. Keempat, melakukan sesuatu yang menurut perjanjian 
tidak boleh dilakukannya. 
3.1 Upaya Penyelesaian 
Hak penyewa rent car yang terdiri dari beberapa hal, diantaranya sebagai berikut;17 
a. Pihak penyewa berhak menerima kendaraan yang sesuai dengan kesepakatan dalam 
perjanjian. 
b. Pihak penyewa memperoleh kenikmatan dan kenyamanan dalam pemenuhan 
kebutuhan atas barang yang disewa selama berlangsungnya waktu sewa. 
c. Pihak penyewa berhak untuk menerima penukaran,penggantian, atau pembetulan 
apabila keadaan mobil yang disewa ternyata tidak sesuai dengan yang telah 
diperjanjikan. 
d. Pihak penyewa berhak untuk menuntut ganti kerugian pada pihak yang menyewakan 
apabila terjadi macetnya mobil yang disebabkan habisnya olimesin, air radiator, dan 
penyebab lain yang menyebabkan penyewa mengalami kerugian waktu dan penyewa 
berhak menerima ganti rugi berupa potongan harga sewa atau penukaran mobil. 
 
                                                          
16 Salim HS, 2003, Hukum Kontrak: Teori Dan Teknik Penyusunan Kontrak, Jakarta: Sinar Grafika, hal. 98. 
17 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
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 Kewajiban daripad pihak penyewa rent car diantaranya adalah sebagai berikut;18 
a. Pihak penyewa wajib untuk membayar harga sewa sesuai dengan perjanjian sewa 
menyewa mobil. 
b. Pihak penyewa wajib untuk menandatangani surat perjanjian sewa menyewa 
mobil. 
c. Pihak penyewa wajib untuk menanggung kerugian akibat terjadinya kerusakan, 
pelanggaran lalu lintas, dan kesalahan penyewa sendiri, dalam hal ini berupa 
biaya. 
d. Pihak penyewa wajib memenuhi atau mencukupi segala keperluan operasional 
kendaraan misalnya seperti BBM. 
e. Pihak penyewa wajib untuk memberitahu tujuan mobilyang akan disewa untuk 
keperluan apa. 
f. Pihak penyewa wajib membayar ganti rugi keterlambatan berupa sejumlah uang 
yang telah disepakati sesuai dengan lamanya keterlambatan. 
g. Pihak penyewa menggunakan kendaraannya sesuai dengan tujuan yang telah 
disepakati. 
h. Pihak penyewa wajib menyerahkan kendaraanya sesuai dengan waktu yang telah 
disepakati dalam perjanjian sewa menyewa mobil. 
i. Pihak penyewa wajib memelihara kendaraan seperti miliknya sendiri selama 
waktu sewa berlangsung. 
 
 Mengenai perselisihan menjelaskan bahwa jika terjadi perselisihan antara kedua 
belah pihak sebagai akibat pelaksanaan perjanjian ini, maka pada tingkat pertama segala 
sesuatunya diselesaikan secara musyawarah dan mufakat dna pada tingkat terakhit 
apabila penyelesaian yang diambil ternyata tidak memuaskan kedua belah pihak, maka 
penyelesaian tersebut akan melalui pengadilan negeri setempat.19 
 Pertama, hak dan kewajiban pihak yang menyewakan. (1) Hak Pihak Yang 
Menyewakan. Pihak yang menyewakan berhak atas uang sewa yang di bayarkan oleh 
pihak penyewa sesuai yang telah disepakati dalam perjanjian sewa menyewa dan 
menerima kembali kendaraan yang telah selesai disewa oleh pihak penyewa sesuai 
dengan berakhirnya jangka waktu sewa; (2) Kewajiban Pihak Yang Menyewakan. 
                                                          
18 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
19 Leonis Dipdha Irwanda, Pihak Pertamina, Wawancara Pribadi, 22 Maret 2019,Pukul 17.00 Wib. 
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 Kedua, hak dan kewajiban pihak penyewa. (1) Hak Pihak Penyewa. Dalam perjanjian 
sewa menyewa mobil yaitu penyewa berhak menggunakan mobil selama perjanjian 
berlangsung dalam keadaan yang baik hingga perjanjian sewa menyewa berlangsung dan 
jaminan kenyamanan pada saat mobil digunakan dalam perjanjian sewa menyewa hingga 
selesai; (2) Kewajiban Penyewa. 
 Cara yang ditempuh oleh perusahaan rent a car PT. Diafsa Sarana Makmur dalam  hal 
terjadinya wanprestasi akan diupayakan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat 
di kantor pusat perusahaan persewaan atau disebut sebagai pihak pertama, mengenai 
pembayaran dan jangka waktu tergantung pada hasil musyawarah. Atau perusahaan rent 
car PT.Diafsa Sarana Makmur dapat memberikan surat peringatan tertulis asal saja 
jangan sampai dengan mudah dipungkiri oleh si penyewa. Surat peringatan biasa tidak 
akan menimbulkan masalah jika penyewa menyadari kewajibannya dan memenuhi 
kewajibannya tersebut. 
 Dari akibat-akibat hukum tersebut di atas, perusahaan sewa PT.Diafsa Sarana 
Makmur dapat memilih diantara beberapa kemungkinan tuntutan terhadap penyewa 
yaitu: 
a. Dapat menuntut pemenuhan perjanjian. 
b. Pemenuhan perjanjian/ prestasi disertai dengan ganti kerugian. 
c. Menuntut ganti kerugian saja. 
d. Menuntut pembatalan perjanjian lewat hakim. 




a. Bentuk Pelaksanaan Perjanjain Rental Mobil Yang Dilakukan Oleh PT. Pertamina 
Trans Kontinental Dengan PT. Diafsa Sarana Makmur 
Perjanjian rent car merupakan perjanjian tertulis dimana terdapat ketentuan dan syarat-
syarat yang disepakati oleh para pihak sehingga timbul perjanjian sewa menyewa. Hal 
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ini sesuai dengan ketentuan Pasal 1570 KUHPerdata yaitu; perjanjian yang dibuat tertulis 
ini juga merupakan alat bukti yang lebih kuat daripada perjanjian secara lisan. 
b. Konstruksi Sewa Menyewa 
Perjanjian rent car dijalankan sesuai dengan ketentuan Pasal 1570 KUHPerdata; “Jika 
sewa dibuat dengan tulisan, maka sewa itu berakhir demi hukum, apabila waktu yang 
ditentukan telah lampau, tanpa diperlukannya sesuatu pemberhentian untuk itu”. Hal ini 
berarti bahwa perjanjian sewa menyewa mobil ini merupakan perjanjian tertulis. Isi dari 
perjanjian telah dibuat dan dibakukan oleh pihak yang menyewakan serta pihak penyewa 
mempelajari isi perjanjian tersebut apabila menyetujui pihak penyewa menandatangani 
bersama dengan pihak yang menyewakan. 
c. Masalah dalam Perjanjian Sewa Menyewa 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan perjanjian sewa menyewa 
tidak luput dari kesalahan yang dilakukan oleh pihak penyewa. Kesalahan mengenai 
tidak memenuhi prestasi yang dilakukan oleh pihak penyewa yaitu tidak 
dikembalikannya mobil yang menjadi objek perjanjian sewa menyewa.  
d. Upaya Hukum Yang Dilakukan Oleh Para Pihak Terhadap Pelanggaran Perjanjian 
Akibat hukum bagi penyewa yang telah melakukan wanprestasi adalah dikenakan sanksi 
berikut ini: a) Membayar kerugian yang diderita oleh perusahaan persewaan atau dengan 
singkat dinamakan ganti rugi. Kerugian tersebut berupa kehilangan keuntungan yang 
sudah dibayangkan dan dihitung oleh perusahaan sewa. Ketentuan tentang ganti rugi ini 
diatur dalam pasal 1243 KUH Perdata sampai dengan 1252 KUH Perdata; b) Pembatalan 
perjanjian atau juga dinamakan pemecahan perjanjian.  
4.1 Saran 
Untuk pihak rent car, diharapkan kedepannya mampu membuat sistem penyewaan yang 
lebih baik lagi mengenai jangka waktu penyewaan sehingga tidak merugikan. 
 Untuk pihak rent car, diharapkan kedepannya melakukan  penilaian yang baik 
terhadap penyewa sehingga menjadi orang yang layak untuk menyewa jasa rent car. 
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 Untuk penyewa, diharapkam kedepannya menjalankan semua isi perjanjian 
penyewaan mobil dengan baik tanpa merugikan pemilik rent car. 
 Diharapkan kedepannya dalam upaya menyelesaikan wanprestasi dengan 
menggunakan cara preventif daripada represif. 
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